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BA B II
TINJAUAN AMBON DEWASA INT

A, Nama dan Letak Gecgrafis

Sebelum dibahas mengenai masuknya Islam di pulau
Ambon , maka terlebin dabulu dibanas mengenai nama pu
lau Ambon itu sendiri.
1. Nama Ambon

Secara Geografis pulau " Ambon " terbagi da-
lam dua Jaziran , yaitu Lgikatu dan Jaziran ILai Ti-
mur. Di Jazirah terakhir inilanh terletak kota Ambon.,
Adapun nama aslinya ialan " Nusa Japoono " yang ber
arti pulau BEmbun ( Ambun atau Embon ).l Pulau ity =
disebut drmikian karena memang demikian keadaannya,
Jika dipampiri pulau itu dengan kapal atau perahu ’
dari jaun pulau itu tak tampak sama sekali karena -
diliputi kabut.

Inilan gejala alam yang pertama yang merangsang o =
rang-orang Portugis untuk merubah nama " Nusa Japo-
ono " menjadi " Ambon 0,

Menurut istilah ilmu Bumi , nama " Ambon " ha
nya dipergunzkan untuk pulau Ambon dan ibu kotanya.
Istilan " Amboina " ( berasal dari Ambon dan Ina =
Ibu ). Dipakai untuk wilayan bekas Karesidenan " Am
bon ", Adapun penduduk yang dapat disebut orang Am-

bon ialapn penduduk yang uenempatl pulau-pulau Lease

1I.O.Nanulaitta,gimbulnya Militerisme Ambon Sebagai
Suatu Perscalan Politik Sosial Exonomi, Baratara,Jakarta
1966,nalaman 11, 10

?
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Seram Selatan dan Barat.2

Pulau Ambon ﬁerupakan salap satu pulau di ke
pulauan Maluku dan kepulavan itu terletak antara o’
pulau Irian di sebelan Timur , pulau Sulawesi di -
sebelah Barat , Lautan Teduh di sebelan Utara dan
Samudera Hindia 'di sebelan Selatan.3
Luas wilayan kepulauvan Mpluku selurunnya adalan

851.000 sz. Terdiri atas luas lautan Sﬁbesar 765.,.
272 Kn® dan daratan sebesar 85,728 Km°. éedangkan ~
Pulau Ambon luasnya 761 ng dan di pulau ini , ter
letak Kota Ambon Ibukota daeran Tingkat I Propinsi-
Maluku yang luasnya 4 Kma. Wilayanh daerah Maluku -
mempunyai posisi geografis memanjang dari Utara kef
Selatan dari 3° Lintang Utara , 80,20 Lintang Sela-
tan dan dari Barat ke Timur dari 124° Byjur Timup -
1350 Bujur Barat. Pulau Ambon dan Lease terdiri da-
ri pulau-pulau Haruku , Saparva dan Nusa Iaut , ter
letak antara 30, 29 Lintang Selatan 30,#8 Lintang -
Selatan dan 127°,55 Bujur Timup 128°,21 Bujur Tu-
5

mur.

2

= Ibid , halaman 12,
Koentjaraningrat, Manusia dan Kebvdayaan di Indo-

§ ===

Nesia,Jenbatan,Jakarta, Cetakan IV, 1979, halaman 1886,

Kantor Sensus dan Statistik Propinsi Maluku , la
luku dalam angka 1976 , Ambon , 1976,halaman 1, -

Proyek Pengembangan Media Kebudayaan R, I. y Mono
grafi Daeran Maluku , palaman 22. i




1

Apabila diperhatikan letak dan batas-batas terse -
but , maka dapat dibayangkan betapa luas daerah i-
ni yang meliputi 851,000 ng. Sebagaimana diketahu
1 daeran ini merupakan daeran kepulauan yang terbg
sar di selurun Nusantara. Pengertian terbesar di
sini mengandung arti bahwa di antara daerah—daerab
Tingkat I atau Propinsi di selurun Indonesia Dae -
rah Tingkat I Maluku merupakan daerah yang terdiri
dari pulau-pulau yang terbanyak di Indonesia.
Daeran ini terdiri dari sembilan retus sembilan pg
lun sembilan pulau.6 Adapun iklim di Pulau Ambon-
beriklim panas.

Yang mengalami musim panas selama enam bulan
dan musim hujan selama enam bulan pula. Musim pa
nas mulai bulan September sampal Mei dan musim hu
Jan dari bulan Mei sampal September,

Setelan diuraikan tentang letak pulau Ambon
yang terdiri dari batas-batas dan iklim , maka ber
ikut ini akan di uraikan keadaan sosial budaya.

B. Keadaan Sosial Budaya
Yang di maksud dengan keadaan Sosial Budaya yang
akan diuraikan dalam bpasal ini meliputi :

: mata pencaha-
rian , adat istiadat dan kesenian,

6 Ibid , halaman 22,
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1. Mata pencanarian

Mata pencaharian pokok penduduk wilayah Kecg_

matan Pulau Ambon khususnya perkebunan seperti ta-
naman cengkih , pala dan kelapa; Disamping tanaman
buan-buanan seperti durian y manggis , langsat ,
rambutan, dan lain sebagainya. Tanaman berupa ubi-
ubian dan sayur-sayuran nanya merupakan kebutuhan-
pangan senari-nari , sedangkan hasil buan-buahan -
dapat pula dipasarkan ke Ambon untuk menamban bia-
ya nidup mereka.
Hasil hutan seperti damar dan kayu , jarang diam -
bil olen penduduk kedua desa tersebut guna dipasar
kan. Selain untuk kebutupan sendiri misalnya kayu
untuk bangunan ruman dan sebagainya, Disamping itu
juga mata pencanarian penduduk Pulau Ambon adalan-
buruh , pelaut , pedagang , nelayan dan Pegawai Ne
geri.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa daerah- -
pulau Ambon/Maluku banyak dikelilingi oleh lautan-
dan pantai , hal ini memungkinkan uvusaha dalam bi-
dang perikanan menjadi landasan untuk menghasilkan
modal bagi pembangunan., Karena laut pulau Ambon/ Ma
luku hanya beberapa pulun kilometer dari pantai terdapa
terdapat jenis-jenis ikan yang didup dalam kawanan

kawanan besar gang cukup seragam seperti Jenis-je =~
nis ikan Tuna.

Koentjaraningrat , loc.cit,halaman 181,
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2. &dat Negeri
Adat negeri ¢ daeran ) yang akan diuraikan -
di sini adalap " Pela ™ dan " Masoni ®
a. Pela
Kata " Pela " berasal gari kata " pila n»
yang berarti " Habis o, Maksudnya berbuat sesua-
tu untuk kita bersama. Pela adalanh suatu sistim
Kekerabatan antara satu desa atau lebin yang tu
Juannya saling bantu membantu dalam berbagai hal
Hubungan Pela ini terjadi biasanya karena
adanya sesuatu peristiwa yang melibatkan kedua
Kepala Kampung atau lebih y baik itu melalui to
' kon berorangan maupun kelompok, Demikian antara
keduva belan pihak terbentuklan pengangkatan ikat
an persaudaraan yang disebut " Pela " dengan mem
buat perjanjian bersama Secara adat dipimpin o-
lenh para pemimpin masing-masing, Kenyataan ikat
an persaudaraan " Pela " ini y berperan penting
‘bagi kerukunan nidup umat beragama antara satu

desa dengan yang lain yang nyata saat ini , keba

7 Pusat Penelitian Sejarah Dan Budayal, P dan K,
Adat Dan Upacara Perkawinan Daerah Maluku , 1978 halan
an 27, =
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nyakan antara desa yang beragama Islam dengan

desa lain yang Deragama Kristen dengan maksud
tolong menolong , hormat mengrormati , bantu -
membantu dalam banyak hal.l0
b, Masocni
Masohi yakni suatu sistim gotong-royong -
di mana masyarakat berusaha meringankan beban -
anggotanya di mana perlu. Misalnya seseorang a-
kan membangun rumah secara serentak selurun ang
gota masyarakat menanganinya dengan turut me %
nyumbang bahan serta kebutunan-kebutuhan lain~-
nya , di samping tenaga? demi suksesnya usana.
Sistim " Masohi " ini di praktekkan dalam berba
821 gcara seperti perkawinan s kematian dan kebu
tuhan lainnya.ll
Jadi ® Pela " dan " Masohi " merupakan wujud ke
rukunan sosial secara umum y untuk seluruh pen-
duduk yang beragama Islam maupun Kristen.

3. -Adat Keagamaan
a. Perkawinan
Di Pulau Ambon terdapat suatu keseragaman

dalam adat perkawinan , baik yang beragama Islam

maupun yang beragama Kristen.

Wawancara dengan Abdullan Lating dan Jablul -
Lating , 21 September 1984,

8 11 Wawancara dengan Umar Hatuwe , 21 September -
19054,
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Pada umumnya oerlaku bentuk kawin pinang.

1. Kawin Pinang ( minta isteri ). Di sini oA
keluarga piliak laki-laki lebih danulu menyam
palkan surat bertemu. Kalau pihak wanita ti-

dak berkeberatan , surat itu dibalas sekali-
gus menentukan waktu untuk menerima kedatang
an pinak laki-laki. Biasanya sesudah dibalas
surat minta bertemu itu , pihak wanita me=
ngumpulkan famili mereka untuk menyatukan -
pendapat. Pada kesempatan ini ditentukan pu-
la ongkos kawin. Pinak keluarga laki-laki -
berkewa jiban membiayai perkawinan tersebut -
dari permulaan sampai aknir.
Sebelum pinhak laki-laki berangkat mengikuti
upacara peminangan y blasanya diadakan pem
bacaan doa demi keselamatan keluarga dari
langkan pertama sampai dua sejoli itu mem-
bentuk jenjang ruman tangsa. Setelan biaya-
perkawinan diberikan kepada pinhak wanita ’
barulan hari dan tanggai perkawinan ditentu
kan dan diatur bersama. Besar biaya tergan-
tung pulz kepada kemampuan pinak keluarga -

pria. Hal-hal yang diputuskan dalam acara 4

ni adalah : besarnya biaya perkawinan , wak

tu pemasukan ongkos kawin , besar mahar dan



17

waxtu pelaksanaan perkawinan.12

Mahar atau mas kawin bolen berupa uang,
barang ataupun pembacaan ayat-ayat suci Al -
Qur'an. Mahar itu hanya bolen dimanfaatkan o-
leh si wanita ity sendiri. Manar ini diserah-
kan olenh si Pria selesai akad nikah kepada is
terinya. Andaikata manar itu berupa pembaca-
an ayat-ayat suci Al Qur'an y maka yang memba
canya adalah si pria sendiri dan disaksi olenh
majelis pernikanhan, .
Upacara akad nikan ini diringi dengan membaca
maulid Nabi serta doa dan makan bersama,

Adapun mahar ( mas kawin ) .atau harts -
kawin bagi Orang Kristen , biasanya terdiri -
atas kain puti? dan minuman keras ( kadang-ka
dang disertai uang )., Mas kawin yang telan di
serankan kepada keluarga gadis bersifat tabu.
Bagi keluarga bemuda misalnya anak-anaknya -
yang dilahirkan tidak boleh tidur di atas -
Sprei yang terbuat dari kain harta kawin tadi

: J x bl
di ruman si gadis, 3

12 Pusat Penelitian Sejaran dan Budaya , P dan K
Op.cit , halaman 7¢,

Proyek Penelitian gap Penca tatan Kebudayaan Daeran
Pengarun Migrasi renduduk Terhradap Perkembangan Kebudayaan -

Daeran Propinsi Maluky y 1978, halaman 69,
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2. Kawin Gantung

Kawin gantung adalah bentuk perkawinan yang
diselenggarakan pada saat anak belum mencapai umur
dewasa untuk hidup berumah tangga . Setelan kawin,
keduanya masin tetap menjadi tanggungan orang tual
masing-masing , karena mereka belum nidup sebagai-
suami isteri. Tujuan dari perkawinan ini adalan un
tuk mempererat nhubungan keluarga antara pihék mem-
pelai, Kawin gantung adalan perkawinan adat bagi -
mereka yang belum dewasa Jasmani dan rohani. Hal 2]
ni terjadi , karena kemauan orang tua atau karena-

antutan adat untuk mempererat nubungan keluarga,
5

3. Kawin Paksa
Bentuk perkawinan ini adalan lawan dari ben -

tuk perkawinan minang. Si gadis atau si pria dipak-
sa kawin dengan pria atau gadis yang bukan pilihan-
nya. Jadi perkawinan ini adalah atas kemauan orang-
tua. Pada waktu dahulu bentuk inj biasa dilakukan ,
tetapi sexarang bentuk perkawinan ini sudan jarang

dilakukan.ls

b. Knataman Al Qur'an

Telan menjadi kebiasaan yang berlaku umum dalam -

langan masyarakat Pulau Ambon penganut agama Islam bila

anaknya mencapai umur enam tahun , diwajibkan untuk be-

l:_Wawancara dengan Idris Pelu,21 September 198k,
1

Wawancara dengan Umar Hatuwe 21 September 198Y%.
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lajar mengaji. Jika pengajiannya telah selesai ti-
ga pulun juz , maka diadakan upacara khatamul Al-
Qur'an., Upacara ini dihadiri oleh orang-orang tua
murid yang mengaji. Anak yang akan dikhatamkan itu
dikenakan pakaian juban lengkap dengan sorbannya ’
sebagaimana pakaian seorang naji yang baru kembali
dari tanah suci Mekkanr. Anak tersebut diantar ber-
ramal-ramal menuju rumah guru ngaji atau di rumah -
sendiri. Setelan anak-anak itu tiba bersama rom -
bongannya dan duduk pada tempat yang sudan disedia
kan , maka acara segera dimulai. Acara knatam Al -
Qur'an ini diawali dengan memoaca surat-surat. yang
pendek pada Juz Aama , seperti surat Adl Dluha

( LfFQQJ\) sampai dengan surat Al Ikhlas
(o/>¢J*.V' ) olen si anak tadi. Setelah selesai -
pembacaan surat-surat tersebut ditutup dengan pem
bacaan doa olen si guru y Kemudian makan bersama.

Setelan itu selesailap Upacara Knatamul A1l Qur'an
16

Dari keterangan yang disebutkan di atas ,da
pat diketanui banwa sejak dahulu anak-anak di Am-
bon pada Khususnya dan Maluku pada umumnya sudahe
diwa jibkan untuk mengajl Al Qur'an dalam usisa -
yang relatif kecil , yang diikuti dengan khatam -
Al Qur'an, |

16 ipih ,
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Hal ini mempunyai efek positif bagi anak-anak
yangobelum bisa mengaji dan merangsang mereka
untuk cepat menamatkan ngaji. Disamping kegiat
an knatam Al Qur'an ini sebagai salah satu siar
agama TIslam , juga merupakan warisan dari orang
tua-tua yang secara turun temurun tetap dilak-
sanakan ternadap anak-anak mereka.
Knitan

Upacara kinitan ini biasa dilakukan pada -
masa anak laki-laki yang sudah mencapai usia
sepulun sampai dua belas tahun. Sedangkan bagi
anak-anak perempuan sejak berumur empat pulvn -
nari. Sebelum acara khitan dimulai , maka anak-
anak dimandikan lebih dahulu oleh tukang knitan
kemudian diberikan pakaian yang baik-baik sesua
i dengan adat setempat. Upacara dimulai dengan-
membaca berzanzi / maulid Nabi dilanjutkan de-
ngan doa kemudian khitan dimulai, 17

Dari uraian tersebut di atas , nampak ban
wa khitan itu oler masyarakat pulau Ambon diang
gap suatu kewajiban bagi si laki-laki maupun si
perempuan. Hal ini tiada lain untuk mempertahan
kKan ajaran dalam Islam dan mengikuti jejak para
Nabli terdanulu dan yang dicontohkan oleh Nabi -

Minammad SAW. Dalam buku yang berjudul " Pera -

Wawancara dengap Jablul lating ,umar Hatuwe,

22 September 1984,



21

turan-peraturan untuk memelinhara kesenhatan dalam
syari'at Islam disebutkan banwa Rasulullah telan
menynati cucunya Hasan dan Husain ketika anak-a-
nak itu berumur delapan hari.18
Kematian
Upacara kematian dewasa ini dilakukan menu
rut agama masing-masing. Kalau ditinjau dari aga
ma Islam . maka apabila seseorang dalam menje -
lang sakaratul maut , maka para keluarga akan -
membaca Al Qur'an khusus surat-surat Yasin (
C~2 ), surat Al Muluk (Hl)h)A“A‘) y surat
Ad Dukhan { O\L=of! ) dan surat Al Wagi'an ( '
:L)Q51JJ‘) dan selalu diiringi dengan kalimat -
Laa illaana illallan ( L' PV A\Y ) setelah me-
ninggal , maka para tetangga , handai taulan dan
famili datang ketempat orang meninggal dan mere-
ka berjaga semalam-malaman , di sini disebut ®
Mitawana ". Pada umumnya segera dikuburkan., Ka -
lau meninggal pada malam hari y biasanys dikubur

kan pada waktu dnuhur dan kalau meninggal pada -

pagl pari , biasanya dikebumikan pada waktu -
Ashar,
1o

Med. Ahmad Famli, Peraturan-peraturan untuk -

Memelinara Kesenatan Dalam Hukum Syara' TIslam y PN

Bmlal Pustaka Cetakan Ketliga,Jakarta, 1968 halaman

96.



S

22

Setelan jenazah dimandikan , dikafani , maka se
belum sholat jenazan , terlebin danulu para ha-
dirin membaca tanlilan. Kemudian sholat jenazan
dan bersama-sama mengantar ke kuburan., Selesadi-
penguburan akan dibaca talgin dan tanlilan dide
kat kubur dan ditutup dengan doa. Kemudian kelu
arga di mayat mengumumkan banwa para nadirin su
paya kembali ke ruman si mayat untuk makan ala
kadarnya. Adakalanya tanlilan selama tujup hari
berturut-turut selesai snolat magarib dan ada -
pula tanlilan secara besar-besarsn pada nari ke
tiga , ke tujur dan nari ke empat puluh. Ini ha
rus melalui undangan pampir sama dengan upacars
perkawinan.

Kesenian

Di Pulau Ambon terutama di Maluku Tengan-
terdapat banyak sekali lagu-lagu maupun tari-ta
rian bercorak Islam maupun corak adat yang ter-
kenal diantaranya ialap :

1. Cakalele , ialan Semacam tari perang, Pelaku
nya terdiri dari sepulun sampai dua pulun o
rang. Isi atav tujuan dari tari ini ialanp un
tuk membakar semangat prajurit yang akangbe-
rangkat menuju medan berang atau menyambut -

mereka setelan kembali dari medan perang.



2>
Adapun alat-alat yang d pergunakan ialan :
parang ( pedang )bdan salawako ( prisai )
serta tombak. Tari ini diiringi tabuhan tifa
yang gegap gempita. Para penari melompatwlog
vat dengan penun semangat sambil mengacung -
kan alat tersebut. Tari ini sampai sekarang‘
masin ada. Dipentaskan pada acara-acara ter-
tentu misalnya : mengangkat raja/lurah dan =
menyambut tamu-tamu yang berkunjung ke dae -
ran itu.

2. Tari Sawat.

Pelaku-pelakunya terdiri dari pria dan
wanita dengan gerak yang sangat lambat , di-
iringi olen rabana/terbang , tifa dan gong.
Para penari memakai pakaian bebas., Tari ini
dilakukan dalam acara-acara perkawinan , knha
tam Al Qur'an dan lain-lain.

3. Hadrat.

Seni hadrat ini termasuk kesenian ver-
si Islam. Pelakunya terdiri dari sepulun sam
pal dua pulun orang diiringi dengan rabana -
dan syair-syair berbahasa Arab. Isinya me-
ngandung nilai aknlaq dan nilai historis da-
ri kenidupan Nabi Muhammad saw_.l9

19
ber 1984,

Wawancara dengan Jablul lating 22 Septem-
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Menurut Gazalba banwa karya seni yang berlawanan dengan
nilai-nilai moral Islam adalan haram , yang menyimpang
atau tidak serasi dengah nilai akhlag itu makrun sebab-
bagi pandangan Islam estetika dan etika itu adalan dwi
tunggal , dua yang satu. Nilai seni ditentukan oleh ni
lai-nilai akhlag yang dikandungnya;20
Berdasarkan kutipan di atas banwa seni hadrat -
yang populer di Pulau Ambon sejak dulu sampai dewasa i-
ni termasuk yang mengandung nilai aknlaq , karena mence
ritakan pribadi Nabi Muhammad saw , dalam bentuk syair-

banasa Arab yang telan disinggung di atas tadi.

C. Agama dan Kepercayaan.

1. Agama dan prosentase pemeluknya
Penduduk Maluku vada umumnya dan pulau Ambon -
pada knususnya sebagian besar beragama Islam dan -
Kristen. Sebagian kecil yang belum dimasyarakatkan -
yang biasanya terkenal dengan sebutan suku terasing-
masin beragama Animisme., Agame Hindu dan Budha dia -
nut di kalangan para penduduk yang berasal dari lu-

ar Maluku.zl'

£8 Sidi Gazalba , Pandangan Islam Tentang Kesenian,

Bulan Bintang , Jakarta , Cetakan I, 1977, nalaman 81,

dl'Proyek Penelitian dan Pencatat Kebudayaan Daerah

Departemen P dan K , Ioc.cit , halaman 30.
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Penduduk pulau Ambon dan Maluku pada umumnya sa-
ngat setia melaksanakan tuntutan-tuntutan agama -
nya dan kerukunan beragama yang ditunjang oleh -
berbagal bentuk kerjasama tampaknya lancar sekali
Tokon-tokon agama , baik Islam maupun Kristen se
nantiasa berpartisipasi aktif dalam mensukseskan
pembangunan di segala bidang. Dicamping itu tokon
tokon agama memulai da'wahnya , baik di masjid ma
upun di gereja-gereja. Disamping menyampaikan ma-
salan menaramkan keimanan dan ketagwaan kepada -
Allan swt yang menyangkut nubungan manusia dengan
Allah , mereka juga mengemukakan masalan-mpasalan-
sosial , kemasyarakatan yang menyangkut nubungan-
manusia dengan manusia difatwakan dalam khutbah 3
baik di masjid maupun di gereja , agar tetap mem-
bina kesatuan dan persatuan dan mengnharuskan se -
mua umat beragsma untuk berpartisipasi dalam pem-
bamgunan demi terwujudnya masyarakat adil dan mak
mur,

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan -
bahwa sejak awal Kedatangan para muballigh sebagi
an besar masyarakat pulau Ambon/Maluku memeluk a-
gama Islam. Sebagai bukti sampai dewasa ini di da

eran penelitian Kecamatan Iainitu daerah Tingkat

IT Maluku Tenganh mayoritas beragama Islam. Jumlah
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penduduk pemeluk agama di Kecamatan Iainitu Daerah
Tingkat II Maluku Tengan sampai dengan aknir tahun

1982 adalan sebagal berikut :

Jumlah penduduk ¢ 50.370 jiwa
Islam sebanyak : 38.165 jiwa
Protestan sebanyak : 12,030 jiwa
Katholik sebanyak : 169 jiwa
. R | : , 1 22
dan lain-lain sebanyak 2 6 jiwa

Sedangkan jumlan pendudukx menurut agama di -
Propinsi Maluku sampail dengan akpir tahun 1982 sum
ber Kantor Statistik Propinsi Maluku secars keselu
runan sebagal berikut

Jumlan penduduk sebanyak

e

1.%33.689 jiwa

Islam n $ 793.832 jiwa
Kristen/Protestan : 59L.448 jiwa
Hindu/Budna L : 1.785 jiwa
Katholik n : 77.283 jiwa
Lain-lain/sisa n . 9.241 jiwa 23

Deri data tersebut di atas y maka jelas bahwa masyara-

kat Propinsi Maluku pemeluk agama Islam merupakan mayo

ritas.

22 Data Statistik Kecamatan Lainitu Kabupaten Da-
eran Tingkat II Myluku Tengan.

Kanwil Departemen Agama Propinsi Maluku y Pro-
pinsi Yaluku Dalam Pelaksanaan Tusas Departeman Agama,
Ambon , 19847, nalaman 5,
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2. Kerukunan nidup antar unat beragama,

Kerukunan nidup addlan merupakan Xondisi sosi-
al di mana semua golongan bisa nidvp bersama tanpa
mengurangi nak dasar masing-masing , hidup sebagai -
oemeluk agama yang baik y rukun dan damai. Misalnya:
di Desa Kaitetu yang beragama Islam dan Hila yang -
beragama Kristen sejak dahulu berada dibawah pemerin
tanan Raja Kaitetu y tidak ada suatu perbatasan yang
memisahkan antara kedua daeran tersebut , begitu Ju-
ga antara Hila Nasrani dan Hila Islam. Jarak antara-
Hila Nasrani dan Hila Islam berdeka tan sekali dan bo
len dikatakan merecka itu satu lokasi.

Penduduk Kaitetu semuanya beragama Islam , Hi-
la Islam semuanya beragama Tslam » sedang Hila Nasra
ni semuanya beragama Kristen. Pandangan nidup dan ke
nidupan mereka dalan masalah agama berbeda sejak du-
lu sampai sekarang , namn mereka hidup rukun dan da
mal , hormat mengnormati dan narga mengnaregai satu
sama lain, Belum pernan terjadi kerawanan yang meng-
ganggu kervkunan antar unat beragama. ( Islam  dan-

Kristen ).d‘LF

Proyek Pemuinaan Kerukunan Hiduo Beragama De
oartemen Agama , Keria sama Sosial Kemasvarakatan y Ja-
karta , 1961 . nalawan 190, I
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Kerukunan antar umat beragama di Pulay Maluku
pada umumnya dan Pul;u Ambon pada khususnya s adalan
suatu pola kenhidupan masyarakat barangkali yang pa-
ling indan yang sulit ditemukan di belahan manapun -
wilayah Nusantara kita ini. Selain pengarun adat is
tiadat , juga kerukunan nidup ini didasarkan pada -
pertalian hubungan kefamilian yang kemudian lebih te
gas dijalin dalam sistim nilai " Pola ".25

Dengan demikian keadaan kerukunan antar umat-
beragama di daeran Maluku selain sebagai realitas ke
nidupan sosial , Juga mempunyai aspex-aspek keperca-
yaan dan tradisi yang telanh diwarisi oleh mereka da
ri generasi ke senerasi.

3« Faktor-faktor yang mendorong kerukunan antar umat Is

lam dengan umat Kristen di Pulau Ambon antara lain -

ialan :
1. Dalam upacara nari-nari besar Keagamaan y baik -
yang diselenggarakan olen Orang Islam maupun orang

Kristen , terjadi saling bantu membantuy dan tolong
menolong kerja sama di dalam mensukseskan upacara-
tersebut , Seperti adanya vanitia gabungan antara-
Islam dan Kristen dalam menyelenggarakan peringat-

an/ upacara keagamaan.

22 Kanwil Departemen Agama y Propinsi Maluku |,
Op_cit , halaman U,
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Dalam pelaksanaan MTQ partisipasi umat Kristen sa
ngat terasa sekall keikutsertaan mereka dalam men
sukseskan MTJ , baik di tingkat Kecamatan y ting-
kat Kabupaten maupun tingkat Propinsi. Begitu ju-
ga sebaliknya dalam upacara pari Natal , orang Is
lampun ikut serta memeriankan upacara tersebut,
Di dalam nubungan sosial kemasyarakatan antar u-
mat Islam dan umat Kristen mereka tidak membuat -
nubungan kekeluargaan dan tolong menolong , bantu
membantu dalam pembangunan masjid y gereja , ru-
mah , dalam upscara perkawinan , kematian dan ke-
perluan-keperluan lain.

Biia diadakan vesta-pesta olen orang Kristen dan
mengundang orang-orang Islam y maka makanan yang
dinidangkan kepada crang-orang Islam dimasak oleh
orang Islam. Piring , gelas , sendok y garpu dan
alat-alat tempat makan lainya khusus bagi orang -
Islam , mereka sediakan tersendiri sesual dengan
norma-norma ajaran Islam. Bankan pelayanpun diam-
bil dari orang Islam sendiri. Demikianlan mereka
saling hormat menghormati ,'harga menghargai anta.

ra umat Islam dan Kristen.26

=6 Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama

Depag Jakarta , Qo.cit , nalaman 199,

v
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Ini adalan suatu realitas oudaya yang tetmp dipe-
linara olen masyarakat Pulau Ambon dari generasi -

genecrasi adalap " Maszoni " yang telan dising

ke

[¢7]

gung pada bab terdanulu.
Kepercayvaan,

Dengan masvknya agama Islam dan Kristen ke
percayaan kepada dewa-dewa pada umiumnya sudah -
mengnilang .

Pada umumnya penduduk setempat dewasa ini sudah -
tidak lagi mengetanui nama dewa-dewa yang pernan-
berperan dalan kKehidupan mereka. fanya pada bebe-
rapa tempat saja orang masih percaya kepada makh-
luk , benda m gejala-gejala tertentu yYang diang
g2p dapat mempengaruni inidupnya.
Yang dimaksud adanya “€percayaan sebagian masya -
kat terhadaon zat yang dianggzap super natural arti
Nya yang manpu berpen igarun terhradap niduodnya seca
ra metapnisis ( tidak ditangkap panca indera ).
Nama dewa seperti : " Kabosa " ( yang besar ) dan
Laut Siale " ( maja / Dewa Tanjung Sial ) <7
Kepercayaan- Kevercayaan tersebut ada pada :
a. Benda-oenda
Disamping kepercayaan kepada adanya makh-
luk-maknluk halus » Orang percaya pula pada ke
Kuatan gnaib suatu benda.

e e e e e e e e e e s o e e e e

Proyek Penelitian Dan Pencatatan Kebuda
yaan DaerahDEpartemen Agama Jakarta, Qo Cit ,hal. %59
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Kekuatan ini terdapat pada benda-benda bersejaran-ben
da-benda pusaka , benda-benda dengan bentuk yang aneh
pada jenis tumbua-tumbdunan tertentu. Pada jenis bina
-ang tertentu atau juga pada manusia yang cacat. Benda
benda ini bila diperlakukan dengan baik akan menda -
tangkan rejeki atau kekuatan kepada seseorang misal -
nya : Kain berang ( meran ) dapat melindungi orang da
ri penyakit atau bakaya. Benda pusaka dapat membuat -
orang kebal. Akar bahar dapat memberi kekuatan kepada
seseorang. Benda-benda yang dianggap berkekuatan gna-
ib antara lain : parang dan salawako ( perisai ) pusa
ka , tombak pusaka , gelang pusaka , piring pusaka, ba
tu kubur dan lain—lain.gg'
Gejala kepercayaan pada masyarakat.

Peranan ilmu gnaio di sini sudan mulai berku -
rang namun belum sama sekali meninggalkan bekas-bekas
dalam kenidu.an masyarakat di sini. Daoat dikatakan -
Danwa orang masin nidup di antara dua pandangan yaitu
antara percaya dan tidak percaya. Ceritera-ceritera -
tentang ilmu gnaib dan praktek ilmu gnaib , masih ter

dapat di kalangan masyarakat terutama pada masyarakat

o]

pedesaan. Hal ini daoat dibuktikan bahwa masyarakat di
Pulau Ambon selain berobat ke Dokter macin juga menggu
nakan dukun sebagail pengusir ron-ronr nalus agar terhin

dar dari banaya terse‘out.29
20
29

Ibid , kralaman 61.

—_——

Ibid , halaman &4+ - 65
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Demikianlan kepercayaan yang masih berlaku

di kalangan masyarakat Pulau Ambon , yang telah
menjadi kebiasaan apabila seseorang menderita -
nal-pal tersebut di atas , lazimnya si penderita
‘memanggil orang untuk diobati dengan cara memper
gunakan ilmu-ilmu ghaib biasanya disebut ticp-ti
op ( tiop = meniup ) agar si penderita bisa di

sembunkan.

[ BAB IIT souuin





